I. Kateg PT. Bank Maspion Indonesia Thk
Ukuran Utama ( Key Metrics )

Periode 31 Maret 2026
No. Deskripsi T T T T-1 T-2
Modal yang Tersedia (nilai)
1 [Modal Inti Utama (CET1) 6,169,196.00 6,182,308.00 6,229,609.00 6,216,482.00 6,202,744.00
2 |[Modal Inti (Tier 1) 6,169,196.00 6,182,308.00 6,229,609.00 6,216,482.00 6,202,744.00
3 [Total Modal 6,316,403.00 6,345,902.00 6,368,514.00 6,355,243.00 6,346,617.00
Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)
Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 12,925,894.66 13,087,575.00 13,713,299.32 13,835,218.88 14,402,861.61
Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR
5 |Rasio CET1 (%) 47.73% 44.58% 45.43% 44.93% 43.07%
6 |Rasio Tier1 (%) 47.73% 44.58% 45.43% 44.93% 43.07%
7 _|Rasio Total Modal (%) 48.87% 45.76% 46.44% 45.93% 44.07%
CET1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk dari ATMR
8 |Capital conservation buffer (2.5% dari ATMR) (%) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%
9 |Countercyclical Buffer (0 - 2.5% dari ATMR) (%) N N N R R
10 |Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1%-2.5%) (%) N N N R R
11 |Total CET1 sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10 ) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%
12 [Komponen CET1 untuk buffer 39.87% 36.76% 37.44% 36.93% 35.07%
Rasio pengungkit sesuai Basel Il
13 |[Total Eksposur 32,129,063.00 28,401,439.00 25,672,138.00 26,637,733.00 27,244,968.00
14 |Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari terhadap mentara atas giro pada
Bank Indonesia dalam rangka GWM (jika ada) (%) 19.20% 21.77% 24.27% 23.34% 22.77%
14b |Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari ian terhadap sementara atas giro
pada Bank Indonesia dalam rangka GWM (jika ada) (%) 19.20% 21.77% 24.27% 23.34% 22.77%
14c |Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari terhadap mentara atas giro pada
Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat
aset Securities Financing Transactions (SFT) secara gross (%) 19.20% 21.77% 24.27% 23.34% 22.77%
14d |Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari terhadap sementara atas giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai
tercatat aset SFT secara gross (%) 18.49% 21.26% 24.27% 23.31% 22.44%
Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)
15 |Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA) 3,111,232.80 5,238,675.51 6,508,416.81 6,513,146.54 6,290,334.53
16 |Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow) 2,212,697.56 3,054,282.92 3,436,328.36 3,368,069.16 3,296,627.29
17 |LCR (%) 140.61% 171.52% 189.40% 193.38% 190.81%
Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)
18 |[Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) 18,026,400.00 16,013,791.94 15,764,962.50 17,542,119.00 17,782,332.76
19 |Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) 13,014,484.00 11,073,929.82 10,632,104.19 10,510,898.00 10,510,964.45
20 |NSFR (%) 138.51% 144.61% 148.28% 166.89% 169.18%
Analisis Kualitatif
Rasio total modal terhadap ATMR Bank mengalami peningkatan dari 45,76% pada periode lalu menjadi 48,87% pada periode saat ini. Adapun, Rasio Pengungkit Bank mengalami penurunan dari 21,77% pada periode lalu menjadi 19.20% pada periode saat ini
i karena total eksp bank dari Rp 28,4 triliun pada Des 25 menjadi Rp 32.1 triliun pada Mar 26. Leverage ratio masih di atas ketentuan regulator yaitu sebesar 3%. Adapun untuk Rasio rata-rata Liquidity Coverage Ratio (LCR) pada
periode ini adalah 140,61% di atas batas minimum yang ditentukan OJK yaitu 100%. Hal ini bahwa kondisi likuiditas Bank memadai dan mampu memenuhi kebutuhan likuiditas selama periode 30 (tiga puluh) hari ke depan dalam
skenario stres. Untuk Rasio Net Stable Funding Ratio (NSFR) pada periode ini adalah 138.51% juga berada di atas ketentuan minimum NSFR yang ditetapkan oleh regulator sebesar 100%.

*T adalah periode triwulanan, T-1 adalah periode 1 triwulan sebelumnya



